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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia kini makin berperan besar bagi kesuksesan suatu 

organisasi banyak organisasi menyadari bahwa unsur manusia dalam suatu 

organisasi dapat memberikan keunggulan bersaing. Mereka membuat sasaran, 

inovasi, dan mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, sumber daya manusia 

merupakan salah satu unsur yang paling vital bagi organisasi. Sumber daya manusia 

mempunyai dampak yang lebih besar terhadap efektivitas organisasi dibanding 

dengan sumber daya yang lain. Seberapa baik sumber daya manusia dikelola akan 

menentukan kesuksesan organisasi di masa mendatang. Pengelolaan sumber daya 

manusia sendiri akan menjadi bagian yang sangat penting dari tugas manajemen 

organisasi. jika sumber daya manusia tidak dikelola dengan baik maka efektivitas 

tidak akan tercapai. 

Saat ini sumber daya manusia dianggap sebagai suatu asset bagi organisas i 

bukan lagi sebagai mesin ataupun sebagai manusia dan partnership. Sumber daya 

manusia sebagai suatu aset memberikan pengertian bahwa manusia pun dapat 

berkembang lebih baik dan bukan hanya jadi mesin, manusia, bahkan partnership 

saja tetapi menjadikan salah satu asset terpenting bagi organisasi dengan berbagai 

cara agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien, juga dengan 

sumber daya yang berkualitas tinggi dapat menciptakan nilai – nilai yang positif 

bagi organisasi seperti berinovasi dalam mengerjakan tugas – tugas yang diberikan. 

Sumber daya manusia perlu di manage dengan baik maka dari itu manajemen 

sumber daya manusia merupakan salah satu bidang dari manajemen umum yang 
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meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. 

Manajemen sumber daya manusia pada hakekatnya adalah penerapan manajemen, 

khususnya untuk sumber daya manusia. Manusia selalu berperan aktif dan dominan 

dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan 

penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran 

aktif karyawan meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggihnya. 

Maka sumber daya manusia dalam organisasi atau perusahaan perlu dikelola 

dengan tepat, sehingga peran aktif manusia untuk dapat menghasilkan kinerja yang 

optimal dapat tercapai.  

Salah satu aspek penting yang akan menentukan keberhasilan ataupun 

kegagalan dalam organisasi adalah implementasi Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM). Hal ini dilihat dari Fungsi manajemen sumber daya manusia 

seperti halnya fungsi manajemen umum, menurut Veithzal Rivai dalam buku 

Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori Ke Praktek, 

(2013:13) sebagai berikut:  

a. Perencanaan (Planning)  

Merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan 

kebutuhan membantu terwujudnya tujuan. 

b. Pengorganisasian (Organizing)  

Kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan 

pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan 

koordinasi dalam bagan organisasi. 
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c. Pengarahan (Directing)  

Kegiatan mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja sama dan bekerja 

efektif secara efisien dalam membantu terwujudnya tujuan organisasi. 

d. Pengendalian (Controling)  

Kegiatan mengendalikan semua karyawan agar menaati peraturan-peraturan 

perusahaan dan bekerja sesuai rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau 

kesalahan maka diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana.  

Manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi instansi dalam 

mengelola, mengatur, dan memanfaatkan pegawai sehingga dapat berfungsi secara 

produktif untuk tercapainya tujuan instansi. Sumber daya manusia di instansi perlu 

dikelola secara profesional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan pegawai 

dengan tuntutan dan kemampuan organisasi. Keseimbangan tersebut merupakan 

kunci utama instansi agar dapat berkembang secara produktif dan wajar. Dengan 

pengaturan manajemen sumber daya manusia secara profesional, diharapkan 

pegawai bekerja secara produktif. Pengelolaan pegawai secara profesional ini harus 

dimulai sejak perekrutan pegawai, penyeleksian, pengklasifikasian, penempatan 

pegawai sesuai dengan kemampuan, penataran, dan pengembangan kariernya. 

Salah satu bagian yang terpenting dalam manajemen sumber daya manusia 

adalah perencanaan sumber daya manusia. Perencanaan sumber daya manusia 

adalah merencanakan tenaga kerja agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan serta 

efektif dan efisien dalam membantu terwujudnya tujuan (Hasibuan:2011). 

Perencanaan dapat diibaratkan sebagai inti manajemen karena perencanaan 

membantu untuk mengurangi ketidakpastian di waktu yang akan datang, dan oleh 
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karena itu memungkinkan para pengambil keputusan untuk menggunakan sumber 

daya - sumber daya mereka yang terbatas secara paling efisien dan efektif. 

Perencanaan sumber daya manusia adalah suatu proses sistematis yang digunakan 

untuk memprediksi permintaan dan penyediaan sdm dimasa mendatang. Melalui 

program perencanaan SDM yang sistematis dapat diperkirakan jumlah dan jenis 

tenaga kerja yang dibutuhkan pada setiap periode tertentu, sehingga dapat 

membantu bagian SDM dalam perencanaan rekrutmen, seleksi serta pendidikan dan 

pelatihan. 

Hal ini selaras dengan definisi yang dikemukakan oleh Siagian dalam Faustino 

Cardoso (2008), dalam buku “Manajemen Sumber Daya Manusia” yang 

mendefinisikan bahwa Perencanaan Sumber Daya Manusia merupakan fungsi yang 

pertama-tama harus dilaksanakan dalam organisasi. Perencanaan SDM adalah 

langkah-langkah tertentu yang diambil oleh manajemen guna menjamin bahwa bagi 

organisasi tersedia tenaga kerja yang tepat untuk menduduki berbagai kedudukan, 

jabatan, dan pekerjaan yang tepat pada waktu yang tepat. Kesemuanya itu dalam 

rangka mencapai tujuan dan berbagai sasaran yang telah dan akan ditetapkan. 

Dalam sebuah organisasi sumber daya manusia disebut dengan pegawai. 

Pegawai adalah orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, berdasarkan 

perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak tertulis, untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan ataupun kegiatan tertentu dengan 

memperoleh imbalan yang dibayarkan berdasarkan periode tertentu, penyesuaian 

pekerjaan, atau ketentuan yang lain yang telah di tetapkan pada atasan, termasuk 

orang pribadi yang melakukan pekerjaan dalam jabatan negeri, pegawai itu sendiri 

merupakan salah satu aset utama bagi setiap instansi yang menjadi perencanaan dan 
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pelaku paling aktif dari setiap kegiatan organisasi. Mereka mempunyai pikiran, 

perasaan, keinginan, status, dan latar belakang pendidikan, usia dan jenis kelamin 

yang heterogen yang dibawah ke dalam suatu organisasi. Kualitas dan kuantitas 

sumber daya manusia harus sesuai dengan kebutuhan supaya efektif dan efisien 

untuk menunjang tercapainya suatu tujuan. Kualitas dan kuantitas sumber daya 

manusia harus sesuai dengan kebutuhan organisasi supaya efektif dan efisien 

menunjang tercapainya tujuan. 

Dunia birokrasi sedapat mungkin menjadi dunia corporate, yang menuntut 

adanya sumber daya manusia tangguh dan profesioanal serta diarahkan kepada 

pelayanan yang berbasis produk di samping manajemen berbasis mutu. Masalah ini 

penting mengingat di masa mendatang persaingan global tidak lagi memberikan 

tempat kepada SDM yang “bekerja kurang profesional” melainkan sumber daya 

manusia yang kompetitif, unggul, profesional, dan akuntabel..  

Menurut John Miner dan Merry Green Miner dalam bukunya Personel and 

Industrial Relation : A Managerial Approach yang dikutip oleh Moekijat (2016 : 

35 5) mendefinisikan bahwa: “Perencanaan sumber daya manusia adalah suatu 

proses yang berusaha menjamin bahwa jumlah dan jenis karyawan yang tepat akan 

tersedia pada tempat yang tepat, pada waktu yang tepat untuk waktu yang akan 

datang, mampu melakukan hal-hal yang diperlukan agar organisasi dapat terus 

mencapai tujuan”. Perencaan sumber daya manusia merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi permintaan bisnis dan lingkungan 

pada organisasi diwaktu yang akan datang, dan untuk memenuhi kebutuhan tenaga 

kerja yang ditimbulkan oleh kondisi tersebut. Perencanaan sumber daya manusia 

berkaitan dengan penentuan kebutuhan akan tenaga kerja dimasa depan, baik dalam 
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arti jumlah maupun kualifikasinya untuk mengisi berbagai jabatan dalam 

menyelenggaraan berbagai aktivitas kelak.  

Dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang 

partisipasi sosial dan masyarakat, rehabilitasi sosial, pelayanan sosial, dan 

pembinaan rawan sosial, Dinas Sosial dan Penanggulangan kemiskan Kota 

Bandung membutuhkan sumber daya manusia untuk menjalankan fungsi organisa s i 

daerah sebagaimana mestinya. 

Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung dalam 

penyelengaraanya memiliki lima bidang yang memiliki tugas dan fungsi berbeda-

beda dalam menangani masalah sosial di Kota Bandung. Salah satunya adalah 

Bidang Rehabilitasi Sosial yang menangani permasalahan terkait PMKS 

(penyandang masalah kesejahteraan sosial). 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah masalah yang tidak 

ada habis-habisnya di Indonesia. PMKS merupakan Individu atau kelompok yang 

memiliki suatu kesulitan dikarenkan adanya gangguan dalam permasalahan sosial 

sehingga mengakibatkan kurang mampunya dalam melakukan fungsi sosial dan 

hubungan dengan lingkungannya serta kurang mampu dalam pemenuhan 

kebutuhan jasmani maupun rohani secara normal. 

Tingginya jumlah penduduk di Kota Bandung tidak terlepas dari munculnya 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) di lingkungan masyarakat. 

Kementerian Sosial mendefinisikan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 

(PMKS) adalah seseorang, keluarga atau kelompok masyarakat yang karena suatu 

hambatan, kesulitan, atau gangguan tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya 



7 
 

 

sehingga tidak terpenuhi kebutuhan hidupnya baik jasmani, rohani, maupun sosial 

secara memadai dan wajar. Hambatan, kesulitan, atau gangguan tersebut dapat 

berupa kemiskinan, keterlantaran, kecacatan, ketunaan sosial, keterbelakangan, 

keterasingan atau ketertinggalan, dan bencana alam maupun bencana sosial. 

Salah satu contoh dari PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial) 

adalah  Anak jalanan. Anak jalanan merupakan anak-anak yang rentan, tergantung, 

berkembang serta mempunyai kebutuhan-kebutuhan khusus yang menghabiskan 

sebagian waktu mereka untuk bekerja di jalanan, pusat keramaian (mall, restoran 

dan lainnya) baik sebagai pedagang ataupun pengasong, pemulung, pengemis, 

pengamen, penyemir sepatu, parkir mobil, kuli atau buruh pasar, ojeg payung, dan 

berkeliaran tidak menentu. Kehidupan anak jalanan tersebut sangat rentan terhadap 

berbagai macam penyakit dan tindak kekerasan baik anggota kelompoknya atau 

orang lain. Anak-anak tersebut juga rentan melakukan perbuatan-perbuatan yang 

buruk atau negatif hanya untuk memperoleh sesuap nasi agar dapat bertahan hidup.  

Munculnya anak jalanan disebabkan karena faktor kemiskinan keluarganya. 

Anak jalanan bertahan hidup dengan melakukan aktifitas di sektor informal, seperti 

mengamen, menyemir sepatu, menjual koran, mengelap kendaraan, memulung 

barang bekas,  mengemis, dan lain sebagainya. Tidak jarang anak jalanan 

melakukan tindakan kriminal seperti mencopet, mencuri, karena terdesak oleh 

keadaan ekonomi. 

Kemajuan suatu Dinas ditentukan oleh kemampuan aparat dalam merumuskan 

program atau kebijakan untuk dilaksanakan oleh aparat pemerintahan dalam 

kelompok-kelompok masyarakat yang ikut serta bersama-sama melaksanakan 
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program yang telah di putuskan sebagai suatu kebijakan yang harusnya di dukung 

dan di tunjang oleh sarana dan prasarana yang ada. 

Menangani masalah di bidang rehabilitasi sosial tentunya dibutuhkan 

manajemen dan perencanaan sumber daya yang matang. Karena salah satu bagian 

yang terpenting dalam manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan 

sumber daya manusia. Perencanaan sumber daya manusia adalah merencanakan 

tenaga kerja agar sesuai dengan kebutuhan organnisasi serta efektif dan efisien 

dalam membantu terwujudnya tujuan. 

Sumber daya manusia menjadi roda utama penggerak suatu organisasi, maka 

dari itu sumber daya manusia lah menjadi salah satu faktor yang menentukan suatu 

organisasi dapa mencapai tujuannya atau tidak. Diketahui bahwa Dinas Sosial dan 

Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung khususnya di bidang rehabilitasi sosial 

mempunyai permasalahan di bidang sumber daya manusia. Perencanaan sumber 

daya manusia yang belum optimal mengakibatkan Dinas Sosial dan 

Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung  kekurangan Sumber Daya Manusia 

atau Pegawai.  

Kota Bandung yang menjadi salah satu kota metropolitan di Jawa Barat 

ternyata masih memiliki segudang persoalan. Salah satunya adalah Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). Angka Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial (PMKS) di Kota Bandung setiap tahunnya mengalami kenaikan. Dikutip dari 

jabar.idntimes.com. Sejak 2018 Selama 2019, sebanyak 2.800 PMKS terdata 

berkeliaran di Kota Bandung yang dikenal dengan kota ramah tersebut. PMKS rata-

rata didominasi pengamen jalanan, gelandangan, pengemis dan lansia terlantar 
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rawan, mereka saat ini masih tersebar di beberapa titik di Kota Bandung. Angka 

tersebut cenderung mengalami peningkatan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

Tentunya dikarenakan perencanaan sumber daya manusia yang belum optimal, 

ini akan berakibat pada kinerja organisasi yang tidak maksimal dalam menjalankan 

tugasnya sebagai organisasi perangkat daerah dalam hal ini Dinas Sosial dan 

Penanggulangan Kemiskinan dalam penanganan anak jalanan di kota Bandung. 

Masalah lain yang dihadapi adalah tidak semua pegawai Dinas Sosial dan 

Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung telah memiliki pendidikan yang sama 

dengan tugas atau jabatan yang di jabat, tentunya hal ini berpengaruh kepada kinerja 

suatu organisasi daearah dalam mencapai tujuannya yaitu mensejahterakan daerah.  

Hal ini dikarenakan sumber daya manusia yang berstatus sebagai Apartur Sipil 

Negara kerap direkrut bukan dari kalangan profesional, maupun cukup memenuhi 

syarat administrasi dan kepegawaian. Misalnya sehat jasmani dan rohani, tidak 

sedang menjalani hukuman, atau mendapat rekomendasi dari kepolisian sebagai 

orang yang berkelakuan baik (SKCK). Sementara profesionali atau tidaknya CPNS 

dalam bidang yang sesuai dengan kebutuhan sama sekali diabaikan, yang pada 

gilirannya kurang diharapkan.  

Ketidaksesuaian itu disebabkan oleh komposisi keahlian atau keterampilan 

pegawai yang belum proporsional. Demikian pula, pendistribusian pegawai masih 

belum mengacu pada kebutuhan nyata organisasi, dalam arti belum didasarkan pada 

beban kerja organisasi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

untuk mengetahui dan mendalami permaslahan mengenai perencanaan sumber 
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daya manusia yang dilakukan oleh Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan 

Kota Bandung dalam penanganan anak jalan tersebut dengan judul “Perencanaan 

Sumber Daya Manusia di Bidang Rehabilitasi Sosial Dalam Penanganan Anak 

Jalanan Di Kota Bandung” 

1.2 Fokus Penelitian 

Berpijak dari latar belakang tersebut di atas, maka agar masalah yang tercermin 

dalam latar belakang penelitian yang lebih spesifik suatu fokus penelitian sehingga 

dapat memberikan kejelasan serta dapat mencerminkan pokok masalah yang di 

teliti yaitu kurangnya sumber daya manusia pada Bidang Rehabilitasi Sosial Dinas 

Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan. Maka fokus penelitian yang akan di kaji 

yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana Perencanaan Sumber Daya Manusia di 

Bidang Rehabilitasi Sosial Dinas Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan sehingga 

peneliti dapat menganalisis permasalahan mengenai penanganan Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) di Kota Bandung. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang timbul pada Bidang Rehabilitasi Sosial Dinas Sosial dan 

Penanggulangan Kemiskinan Kota Bandung yaitu: Bagaimana Perencanaan 

Sumber Daya Manusia di bidang Rehabilitasi Sosial Dinas Sosial dan 

Penanggulangan Kemiskinan dalam penanganan Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial (PMKS) di Kota Bandung? 

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan  

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perecanaan sumber daya 
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manusia pada Bidang Rehabilitasi Sosial Dinas Sosial dan Penanggulangan 

Kemiskinan Kota Bandung. 

b. Manfaat  

1. Bagi Akademisi 

Dapat memperdalam teori tentang proses perencanaan kebutuhan sumber 

daya manusia serta dapat berguna sebagai hasil temuan yang dapat 

menunjang pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi Praktisi 

Sebagai bahan atau informasi bagi instansi yang bersangkutan guna 

mengambil langkah-langkah secara konkret dalam rangka peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dan membantu pengalokasian sumber daya 

manusia pembuatan keputusan di instansi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


